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RIMNGRASAN

Penelitian ini bertgjuan untuk mengetshul pengaruh umur pemotongan
terhadap kandungan dan karakicristik Kecernaan zat-zal makonan secam fa-saceo
serta produkst rumput Benggala: Jenis rompot vang digunakan adalab rumput
Bengyala {Panicwm maximem) yang ditanam di UPT Fakulas Peternakan
Universitas Andalas. sapi berfistula rumen digunakan untuk mengukur kecernaan
Fat-zut makanan sceara M-saces dan sebagai donor cairan rumen untuk mengukur
produksi gas dan karakienstik caiman remen secara Se-vites,

Penclitian ini dilakukan secara metode cksperimen, dengan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) vang terdiri dari 3 perlakuan dan 4 kelompok sebagai
ulangan. Masing-masing perlakuan adalah A = Fase pemotongan sebielum
berbunga ; B = Fase pemotongan awal berbunga dan C = Fase pemaotengan akhir
berbunga. Peubal vang diamati vaitu produksi segar dan produksi bahan kering.
kecemaan rat-zat makanan dan fraksi serat (BK. BO. PK, NDF, ADF, selulosa
dan hemiselulosa) secara dr-soecn, karakieristik cairan rumen (pH, VEA dan
NH3Y) secara Mnp-vitro dan preduksi gas hasil fermentasi serta kandungan energi
matabalis secara Jn-virea,

Hasil analisis  stastistik  menenjukkan  balwa  umur  pemotongen
memberikan pengarub yvang berbeda sangat nyota (P<<(001) terhadap produksi
segar, prisduksi bahan kering, kecernaan bahan kering, bahan oroanik, protein
kasar, NDF. ADF, selufosa, hemiselulesa, VFA. Produksi gas dan ME. sedanzkan
produksi WH3 dan pH tidak berbeda nyata (P=0.037.

Dapas disimpulkan bahwa pemotongan remput Benggala pada fase awal
berbunga mempunyai kualitas dan produksi vang baik dibandingkan fase schelum
berhunes dan akhir berbunga, karena rompot Bengeala vang dipotong pada fase
awal berbunga memiliki keseimbangan antara produksi don kecemaan.



l. PENDAHULUAN

AL Latar Belakung

Peningkatass populast lermak khususnya ternak ruminansia sangat perlu
didukung oleh ketersediagn hijovan pakan sepanjang tahun baik kuslites maupun
Luantitas. Hijavan pakan secarn umuom merupakan persi terbesar dalam ransum
ternak ruminansia, vaitu sekiter 74-949% (Suscryo, 19805 Menurut Saladin (1984
mumlzh hijavan vang diperlukon pada temak pada muasa pertumbuhan adalah 2-
| 5%, sedangkan kebutuban hidup pokok adalah 10% dori hobot badan ternak.

Nilai nutrisi hijavan tropis pada umumnya berheda dari hijauan subtropis.
Hijauan tropis memiliki pertumbuhan yang cepat sehingge mengalami penurunan
milai gizinva lebib cepat. Faktor-fakior vang mempengaruhi kuzlitas hijowan
antara lain adalah ikHm seperti curah hujan, subu, kelembaban, Kealitas den
kugntitas cahava, Rumput vang wmboh i dacrah ropis mempunyal dava
pertumbuhen vang cepat, hal ini mengakibatkan tanamae lebih cepat tua sehingea
serat kasarnya meningkat dan kandungan proteinnya menurun i Reksahadiprodjo.
1985). Selain iw hij=ean di dacrah tropis juga mengalami proses lignifikasi sel
vang cepal sehingga menyebabkan rendahnya konsumsi den keeernaan dengan
komsekuenst menurunnya produksi ternak, Ryanwo (1992 menvatakan bahwa
proses lignifikesi meningkat dengan pesat pada awal fase peneratit disaar mana
tanaman muladi membentek bunga dan diteruskan sumpai pada saal akhir
matangnva biji, Oleh Karena i diperlukan penentuan umur pemotengan hijuwsn

vang lepat agar diperoleh kualites dan kuantitas Bijavan vang baik.



sefain Faktor iklim yang dapal mempengaruhi nilai nutrisi hijauan adalah
tanah, supsli ain frekuensi pemotongan: spesies dan varietss hijavan, Fase
pemotongan dan Kematangar merupakan faktor vang sangat penting  serta
berpengaruh langsung terhadap kualitas higanan, Fase pemotongan mempenaaruhi
kecernaan hijavan karena terjadinyva perubahan kompasisi Kimia dan struktur Gsik.
Ryano {E992) menvalakan bahwa fakior vang mempengarehi kuvalitas hijauan
antare  lain adalab lokasi tempat wmboh, cuaca. pemberion  pupuk.  sas
pemotongon don Irekuensi pemotongan sefain jenis dan spesies hijauan.

Mellin et al. {1962) melaporkan bahwa kandungan protein hijauen
berkorelasi negatil’ denpan meningkatnve umur, sedangkan kandungzan selulosa,
hemiselulosa dan lignin berkorelasi positit® dengan  meningkatnva  emar,
Penurunun  kandungan  pretein dan  peringkatan  kompomen serat akibat
peningkatan umur hijauan juga dinvatakan oleh Blade e @l (1993), Llamas-lamas
1990y, Cleale et al, (1980) dan Pandithamtoe of o, {1987,

Berdasarkan dan ureaian diatas dapat diketabui bahwa pertumbuhen dan
urur merupakan faktor penting vang berpengaruh lengsung pada kualitas dan
pricluksi hijauan, Umur pematongan jugs sken mempengaruhi kecermaan hijaen
karena tegadinya perubaban kemposisi kimia dan fisik, Bertambahnyva umur
hijauan akan menyebabkan berkurangnyva kulitas protein. lipid. karbohidrot dan
mineral.

salah satu hijouan makanan termzk unggul yang biasa dikembangkan di
dacrah tropis Khususnya Indonesia adalah rumput Bengzala {Panicrim meaximin).
Rumput ini dapat berproduksi tinggi. berkualitas baik dengan dava adsptasi cokup

tnggi. Rumput Benggala memiliki tekstur davun vang lelih hafus dari etk rump



(Y

Crajeh sehingga lebih disukai olel termak sapi dan domba (Susetvo, 1980}
Menurut Kamaruddin {1998} Komposisi kimia rumput Bengeala adalah bahan
kering 23,608, protein kasar 10.90%, abu 12.47%. serar kasar 32.90%, lemak
2.43% dan BETN 41.30%. Rumpul Bengeala dapat tumbeh pada pil 3-8, tumboh
baik pada anah agak masam den netral, memiliki respon yang baik terhadep air
sedikit, tahan kekeringon, mampuo bersaing dengan tanaman lain tahan naungan
dan berperan dalam mencegah erosi.

Salah sate metode untuk mengevaluasi nilai notrisi Bijauen adalah dengan
teknik fn-sacco. Metode ini sudah lama diterapkan Koarena ontuk periode inkubasi
tertentu dapat menaksir kecernuan sceara fu-vive, Selain itu metode Mn-saceo juga
lebibi sederhana dibandingkan  dengan metode  lainnyva. Produksi gas  hasil
fermentasi di memen dapat ditenfukan dengan teknik Je-viees, Produksi gas secara
fu-vitrir dupat digunakan untuk menduga kecemaan dan kandungan energi
metabolis dari bahan makanan, Berdasarkan uwraian diatas maka penelition
difakukan dengan judul “Evaluasi Nilai Nutrisi dan Produksi Rumput
Benggala { Panicum smiccien) Pada Fase Pemotongan Yang Berheda Seeara

Fa-sucea dan fi-vitra”

B, Perumuosan Masalah

Bertitik tolak dari pemikivan distas, maka dapat diramuskan permasalahzn
vang akan lifihat adalah sebagai berikut -
|. Apakah ada pengaruh umur pemotongan terbadap kuslits dan produbksi

rumput Bengeala!



2. Apsakah ada pengaruh umur pemotongan terhadap kecernaon sat-zat
makanan dan fraksi serat rumpuot Benpgaly secam fa-sacen?

3, Bopaimana pengaruh umur pemotongan terhadap  karakteristik cairan
rumen. produksi gas hasil fermentasi dan kandungan metabolisme eneryi
rumput Bengpala secara fo-vitea?

4. Fase pemotongan manakah yong memiliki kualitas terbaik ditinjau dani

kardungan dan kecernaan zat-zat makanan serta tingkal prosluksi rompn

Benpoala?

. Tujuan Penclitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  pengaruh umuor pemotongan
terhadap kandunpan dan Rarakteristik kecernaan zat-zat makanan secara fu-sacen

serta produksi cumput Bengpala

Ix Manfaat Penelitian

Hasil penclition im diharapkan dapat menjadi pedoman bagi peternak
untuk melakukan pematongan rumput Benggala pada wakio vang tepat sehingpa

tenghasilkan kuslitas terbaik dan produksi vang tertinggi.

. Hipotesis

Femolongan rumput Benggala pada fase awal berbunga (earty-Eloeming
mempunyai kuslitas yang lebih baik dengan produksi yang cukup tinggi
dibandingkan fase schelum berbunga (pre-flooming) dan akhir berbungs {fate-

bl ),



V. KESIMPULAN

A, KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelition ini, dapat disimpulkan bahwa pemotongan
rumput Benggala pedi Fase awal berbunge mempunyai kualitas dan produksi yang
lebih baik dibandingkan puda fase sebelum berbunga dan akhir berbunga ditinjan
dari kandungan dan kccernaan zat-zat makanan serta produbsinya,

Fumput Benggala vang dipotong pads fase sebelum berbunga memiliki
kandungan dan kecernaan zat-zal makanan vang tinggi tetapi produksinya masih
rendah. sedangkan pada fase akhir berbunga produksinva sangat tinggpi tetapi

kandungan dan kecermaan zat-zat makanannya relatil rendah.

B. SARAN

Pemotongan rumput Benggala sebaiknya  dilakukan pads  fase awal
berhungs, Tanda-tanda fase awal berbunpa pada rumput Benggala yvaitu apabila
rumput telah berbunga sehitar 90% vang dicapsi pada umur pemotongan antara

S0-33 hart.
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